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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 
assisted by number card media on the mathematics learning outcomes of second-
grade students at SDN Semeru 1 Kota Bogor in the topic of place value. The 
research problem is based on the low understanding of place value concepts and 
the dominance of conventional teaching methods in the classroom. This study 
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a One 
Group Pretest-Posttest design. The research subjects consisted of 25 students. The 
instruments used were pretest and posttest questions that had been validated by 
experts. The results showed an increase in the average score from 45.23 to 75.18 
with a gain score of 64.89%, which is categorized as high. The t-test showed a t-
value of 12.456 with a p-value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant difference 
between the pretest and posttest results. The use of concrete media in the form of 
number cards effectively helped students understand abstract mathematical 
concepts, while the PBL model was able to increase active student engagement in 
the learning process. The findings conclude that the combination of PBL and 
number card media can significantly improve mathematics learning outcomes while 
providing a meaningful and contextual learning experience. Therefore, active, 
innovative, and contextual learning approaches are recommended to be 
implemented in primary school mathematics learning. 

Keywords: problem based learning, number cards, learning outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media kartu bilangan terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik kelas II SDN Semeru 1 Kota Bogor pada materi nilai tempat. Permasalahan 
penelitian berangkat dari rendahnya pemahaman konsep nilai tempat serta 
dominannya metode pembelajaran konvensional di kelas. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 
One Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian sebanyak 25 peserta didik. 
Instrumen yang digunakan berupa tes pretest dan posttest yang telah divalidasi ahli. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 45,23 menjadi 
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75,18 dengan gain score sebesar 64,89% yang termasuk kategori tinggi. Uji t 
menunjukkan t-hitung sebesar 12,456 dengan p-value 0,000 (< 0,05), yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Penggunaan media 
konkret berupa kartu bilangan efektif membantu peserta didik memahami konsep 
abstrak dalam matematika, sementara model PBL mampu meningkatkan 
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menyimpulkan bahwa 
kombinasi PBL dan media kartu bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika secara signifikan sekaligus memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna dan kontekstual. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang aktif, 
inovatif, dan kontekstual disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: problem based learning, kartu bilangan, hasil belajar 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran fundamental yang 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk kemampuan berpikir 

logis, sistematis, dan kritis peserta 

didik. Menurut (Multahada dkk., 2025) 

Pada jenjang sekolah dasar, 

penguasaan terhadap konsep-konsep 

dasar seperti nilai tempat bilangan 

sangat penting, karena menjadi 

fondasi bagi pemahaman materi 

matematika yang lebih kompleks di 

jenjang berikutnya. Salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh 

peserta didik kelas II sekolah dasar 

adalah mengenal serta memahami 

nilai tempat satuan dan puluhan. 

Namun demikian, dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari, masih 

ditemukan berbagai kendala dalam 

memahami konsep ini secara utuh 

(Mulyasari & Nur Fahrozy, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di SDN Semeru 1 

Kota Bogor, diketahui bahwa 

sebagian besar peserta didik kelas II 

belum mampu membedakan secara 

tepat nilai tempat satuan dan puluhan 

dalam bilangan dua angka. Peserta 

didik cenderung hanya menyebutkan 

angka tanpa memahami makna posisi 

angka tersebut secara matematis. Hal 

ini berdampak pada rendahnya 

capaian hasil belajar matematika 

secara umum, serta menurunkan 

kepercayaan diri dan minat peserta 

didik terhadap mata pelajaran tersebut 

(Sitorus et al., 2025). Kondisi ini 

diperburuk dengan dominannya 

penggunaan metode pembelajaran 

tradisional seperti ceramah dan 

latihan soal, yang kurang melibatkan 
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peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Wijaya et al., 

2025). 

Merujuk pada teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget, 

peserta didik usia 7–11 tahun berada 

pada tahap operasional konkret, yaitu 

fase perkembangan di mana anak 

mulai mampu melakukan penalaran 

logis terhadap objek dan peristiwa 

yang nyata, namun masih kesulitan 

memahami konsep abstrak tanpa 

bantuan visual atau konkret (Yahya 

dkk., 2025). Dalam tahap ini, proses 

belajar menjadi lebih efektif apabila 

disertai dengan pengalaman langsung 

melalui benda nyata atau media 

visual. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran konkret seperti 

kartu bilangan menjadi sangat relevan 

dan strategis, khususnya dalam 

pembelajaran matematika yang 

menuntut pemahaman konsep yang 

abstrak, seperti nilai tempat bilangan. 

Media kartu bilangan tidak 

hanya membantu peserta didik 

melihat dan memanipulasi angka 

secara fisik, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang 

multisensoris melibatkan indera 

penglihatan, sentuhan, dan bahkan 

kinestetik yang sangat mendukung 

gaya belajar anak usia sekolah dasar 

(Irnelia dkk., 2025). Dengan adanya 

representasi visual terhadap posisi 

angka (satuan, puluhan, ratusan, dan 

seterusnya), peserta didik dapat lebih 

mudah membedakan fungsi tiap digit 

dalam suatu bilangan. Mereka tidak 

hanya menghafal posisi angka, tetapi 

benar-benar memahami bahwa angka 

tersebut memiliki nilai yang berbeda 

tergantung pada letaknya (Kurniawan 

et al., 2024). 

Selain dukungan media 

konkret, strategi pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif peserta 

didik juga sangat dibutuhkan. Model 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan salah satu pendekatan 

yang dinilai relevan untuk diterapkan. 

Menurut (Astutik, 2022) PBL 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk belajar 

melalui pemecahan masalah, bukan 

melalui penyampaian materi secara 

langsung. Masalah dijadikan sebagai 

titik awal untuk belajar konsep dan 

keterampilan baru. PBL memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk 

belajar melalui pemecahan masalah 

kontekstual yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan kognitif mereka 

(Anggraeni dkk., 2025). Dikuatkan 
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oleh (Amri dkk., 2025) Model 

pembelajaran ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran dengan menghadirkan 

permasalahan nyata yang dekat 

dengan kehidupan mereka. Melalui 

proses berpikir kritis, kolaborasi, dan 

refleksi, peserta didik didorong untuk 

menemukan solusi secara mandiri 

dan bermakna. Model ini mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, 

bekerja sama, mengeksplorasi solusi, 

serta mempresentasikan hasil 

temuannya secara mandiri maupun 

dalam kelompok (Sihaloho & Saragih, 

2024). Penelitian oleh Maria et al. 

(2021) juga menunjukkan bahwa 

implementasi PBL secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika dan menumbuhkan sikap 

positif terhadap pembelajaran. 

Namun, efektivitas model PBL 

akan semakin optimal apabila 

dikombinasikan dengan penggunaan 

media pembelajaran yang tepat 

(Fadilah dkk., 2025). Dalam konteks 

ini, kartu bilangan dapat dimanfaatkan 

sebagai alat bantu visual dan sarana 

eksplorasi konkret dalam 

menyelesaikan permasalahan 

matematika yang disajikan melalui 

sintaks PBL. Melalui scaffolding 

berupa kartu bilangan, peserta didik 

dapat lebih mudah memahami dan 

memecahkan soal-soal matematika 

sederhana secara visual dan 

kontekstual, sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing (Ananda et al., 

2024). 

Lebih lanjut, dalam 

menghadapi tantangan pendidikan 

abad ke-21, guru dituntut tidak hanya 

untuk menyampaikan materi, tetapi 

juga menciptakan pengalaman belajar 

yang kontekstual, bermakna, dan 

menghargai latar belakang budaya 

peserta didik (Tasya, 2025). 

Pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) menjadi penting 

untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran. Menurut (Lapasere 

dkk., 2025) Pendekatan CRT 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengakui dan menghargai 

keragaman budaya peserta didik 

sebagai kekuatan dalam kelas. 

Sejalan dengan itu, (Antono et al., 

2025) berpendapat bahwa CRT 

menekankan pentingnya mengaitkan 

materi ajar dengan budaya, 

pengalaman, dan kehidupan sehari-

hari peserta didik agar tercipta 

lingkungan belajar yang inklusif dan 

memotivasi. Dalam pembelajaran nilai 
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tempat, guru dapat mengaitkan materi 

dengan konteks budaya lokal, seperti 

penggunaan keragaman buah-

buahan, permainan tradisional, atau 

simbol-simbol budaya yang akrab 

dalam kehidupan peserta didik melalui 

media kartu bilangan. 

Urgensi dari penelitian ini 

terletak pada pentingnya inovasi 

dalam pembelajaran matematika yang 

tidak hanya berfokus pada 

peningkatan capaian akademik, tetapi 

juga pada transformasi proses belajar 

yang lebih partisipatif, bermakna, dan 

berakar pada konteks budaya lokal. 

Kombinasi model Problem Based 

Learning, media kartu bilangan, dan 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching diyakini mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

menarik, serta sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik sekolah dasar. Pendekatan ini 

juga sejalan dengan prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi dan 

berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti merasa perlu 

melakukan kajian dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Kartu 

Bilangan terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas II di 

SDN Semeru 1 Kota Bogor.” 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sekaligus menjadi rujukan bagi 

guru dalam merancang pembelajaran 

matematika yang inovatif, kontekstual, 

dan responsif terhadap keberagaman 

peserta didik di sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experiment, yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media kartu 

bilangan terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik kelas II SDN 

Semeru 1 Kota Bogor. Desain yang 

digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design, peserta didik 

diberikan tes awal (pretest) sebelum 

pembelajaran dan tes akhir (posttest) 

setelah pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas II 

yang berjumlah 25 orang. Tes yang 

digunakan berupa soal pilihan ganda 

dan isian singkat sesuai indikator 

pembelajaran materi nilai tempat 
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bilangan. Soal pretest dan posttest 

disusun oleh peneliti dan telah 

divalidasi oleh ahli materi. Data hasil 

pretest dan posttest kemudian 

dianalisis untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. 

Analisis data dilakukan dengan 

membandingkan rata-rata skor pretest 

dan posttest. Untuk mengetahui 

signifikansi peningkatan hasil belajar, 

digunakan uji-t (paired sample t-test). 

Selain itu, dilakukan perhitungan N-

Gain untuk mengetahui besar 

peningkatan yang terjadi. Interpretasi 

N-Gain diklasifikasikan dalam tiga 

kategori, yaitu tinggi (g > 0,7), sedang 

(0,3 < g ≤ 0,7), dan rendah (g ≤ 0,3). 

Analisis dilakukan secara kuantitatif 

dengan bantuan aplikasi pengolah 

data statistik. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menujukkan 

adanya pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

kartu bilangan terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas II SDN 

Semeru 1 Kota Bogor. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas model Problem Based 

Learning (PBL) yang dipadukan 

dengan media kartu bilangan dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik sekolah 

dasar. Fokus penelitian terletak pada 

kemampuan pemahaman konsep nilai 

tempat bilangan, yang merupakan 

salah satu kompetensi dasar dalam 

kurikulum matematika tingkat sekolah 

dasar. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 

dalam pencapaian hasil belajar 

peserta didik setelah dilaksanakan 

intervensi pembelajaran dengan 

pendekatan tersebut. 

Berdasarkan data statistik 

deskriptif yang diperoleh, terdapat 

perubahan positif yang cukup 

mencolok antara hasil pretest dan 

posttest. Rata-rata nilai pretest 

peserta didik adalah 45,23, 

sedangkan setelah intervensi 

pembelajaran, rata-rata nilai posttest 

meningkat menjadi 75,18. 

Berdasarkan data tersebut, terdapat 

peningkatan sebesar 29,95 poin. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

secara umum seluruh peserta didik 

mengalami peningkatan pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan. 

Penurunan standar deviasi dari 14,85 

pada pretest menjadi 12,34 pada 

posttest juga menunjukkan bahwa 
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sebaran nilai peserta didik setelah 

pembelajaran menjadi lebih homogen, 

yang mengindikasikan bahwa metode 

yang digunakan tidak hanya efektif 

untuk peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, tetapi juga mampu 

mengangkat capaian hasil belajar 

peserta didik yang sebelumnya 

berada di bawah rata-rata. 

Nilai minimum juga meningkat 

secara signifikan, dari 25,00 menjadi 

55,00, yang mennujukkan bahwa tidak 

ada lagi peserta didik yang berada di 

bawah ambang batas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan dalam pembelajaran 

berhasil menjangkau seluruh tingkat 

kemampuan peserta didik di kelas. 

Sementara itu, nilai maksimum 

meningkat dari 70,00 menjadi 95,00, 

yang menunjukkan bahwa peserta 

didik dengan potensi tinggi masih 

dapat berkembang lebih jauh dengan 

pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest, 
Posttest, dan Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas II SDN 
Semeru 1 Kota Bogor 

Variabe
l 

Pret
est 

Postt
est 

Peningk
atan 

Rata-
rata 

45,2

3 
75,18 +29,95 

Standa
r 

Devias
o 

14,8

5 
12,34 -2,51 

Nilai 
Minimu

n 

25,0

0 
55,00 +30,00 

Nilai 
Maksim

um 

70,0

0 
95,00 +25,00 

 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik inferensial, diperoleh nilai t-

hitung sebesar 12,456 dengan p-value 

sebesar 0,000. Karena nilai p jauh 

lebih kecil dari taraf signifikansi α = 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest. Ini menujukkan bahwa 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning yang dipadukan 

dengan media kartu bilangan 

memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Gain score yang mencapai 

64,89% juga menunjukkan 

peningkatan yang tergolong tinggi 
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menurut klasifikasi interpretasi gain 

Hake, yang menegaskan bahwa 

perubahan dalam capaian 

pembelajaran peserta didik tidak 

terjadi secara kebetulan, melainkan 

merupakan hasil langsung dari proses 

intervensi pembelajaran yang telah 

dirancang secara sistematis. 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik 
Inferensial dan Gain Score 

terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas II SDN Semeru 1 Kota 

Bogor 

Paramater Hasil Interpretasi 

t-hitung 12,456 
Signifikan 

(𝛼 = 0,05) 

p-value 0,000 𝑝 < 0,001 

Gain 
Score 

64,89% 
Peningkatan 

Tinggi 

 

Selanjutnya, dilihat dari 

perspektif perkembangan kognitif, 

hasil penelitian ini mendukung teori 

Jean Piaget, khususnya terkait 

dengan tahap operasional konkret 

yang dialami oleh peserta didik 

sekolah dasar. Pada tahap ini, anak-

anak mulai mampu berpikir secara 

logis mengeani objek yang ada di 

sekitarnya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dalam berpikir abstrak. 

Media kartu bilangan yang digunakan 

dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

alat konkret yang memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami 

konsep abstrak dari nilai tempat. Hal 

ini sejlaan dengan pemikiran Piaget 

bahwa anak akan lebih mudah 

memahami konsep matematika ketika 

diberikan pengalaman langsung dan 

nyata selama proses pembelajaran. 

Kemudian berdasarkan sisi 

pendekatan pembelajaran, penerapan 

model Problem Based Learning 

memberikan kesempatan yang luas 

bagi peserta didik untuk 

mengeksplorasi permasalahan nyata, 

berpikir kritis, bekerja sama dalam 

kelompok, dan menemukan solusi 

secara mandiri. Proses ini 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam dan bermakna. 

Model PBL mendorong peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, bukan sekadar 

menerima informasi secara pasif. 

Dalam konteks penelitian ini, 

penggunaan masalah kontekstual 

yang dihubungkan dengan media 

konkret menjadi strategi yang sangat 

efektif untuk meningkatkan 

pemahaman matematis peserta didik. 
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Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan dari studi, Astusi 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pendekatan PBL dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar peserta didik secara signifikan. 

Selain itu, kombinasi media kartu 

bilangan sebagai alat bantu visual 

yang manipulatif turut memperkuat 

konstruksi pengetahuan peserta didik 

melalui aktivitas konkret, sesuai 

prinsip pembelajaran konstruktivistik. 

Penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi teoritis, tetapi 

juga menawarkan implikasi praktis 

yang dapat diadaptasi oleh guru di 

lapangan. Pertama, guru dapat 

mempertimbangkan penerapan model 

PBL dalam pembelajaran matematika 

lainnya, seperti operasi bilangan, 

pengukuran, atau geometri. Dengan 

melakukan adaptasi terhadap konteks 

dan tingkat kesulitan materi, 

pendekatan ini dapat terus 

dioptimalkan dalam berbagai jenjang 

dan topik pembelajaran. 

Kedua, media kartu bilangan 

yang digunakan dapat dikembangkan 

lebih lanjut, baik dari segi desain 

maupun muatan kontennya. Salah 

satu pengembangan yang disarankan 

adalah integrasi unsur budaya lokal 

dalam desain kartu, agar media tidak 

hanya menjadi alat bantu belajar, 

tetapi juga sarana untuk 

menumbuhkan kecintaan terhadap 

budaya bangsa. Hal ini sejalan 

dengan semangat pendidikan 

kontekstual berbasis karakter dan 

kearifan lokal.  

Ketiga, perlu dilakukan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru 

dalam hal perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran berbasis 

PBL yang dikombinasikan dengan 

media manipulatif. Guru perlu 

memahami prinsip dasar PBL, teknik 

fasilitasi diskusi kelompok, serta cara 

mengevaluasi proses dan hasil belajar 

secara otentik. Penguatan kapasitas 

guru melalui pelatihan juga akan 

mempercepat proses transformasi 

pembelajaran di kelas. 

Selanjutnya, dari segi evaluasi 

pembelajaran, sangat penting 

dilakukan monitoring secara berkala 

terhadap pemahaman peserta didik. 

Evaluasi tidak hanya terbatas pada 

tes hasil belajar, tetapi juga dapat 

melibatkan observasi aktivitas belajar, 

penilaian proyek, maupun portofolio. 

Pendekatan evaluasi yang beragam 

akan memberikan gambaran yang 
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lebih utuh mengenai perkembangan 

peserta didik. Tingkat kesulitan media 

dan materi juga perlu disesuaikan 

dengan capaian belajar dan kesiapan 

kognitif peserta didik agar proses 

pembelajaran tetap berada dalam 

zona perkembangan proksimal (ZPD) 

peserta didik. 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini memberikan bukti 

empiris yang kuat bahwa penerapan 

model Problem Based Learning yang 

dikombinasikan dengan media kartu 

bilangan secara signifikan mampu 

meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik sekolah 

dasar. Temuan ini selaras dengan 

teori perkembangan kognitif dan 

prinsip pembelajaran bermakna. 

Selain itu, pendekatan ini memiliki 

potensi untuk direplikasi secara luas 

dengan penyesuaian kontekstual 

sesuai kebutuhan masing-masing 

satuan pendidikan. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi pendidik, pengembang 

kurikulum, dan pemangku kebijakan 

dalam merancang pembelajaran 

matematika yang lebih efektif, 

interaktif, dan berpusat pada peserta 

didik. 
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